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Abstract

Patients scheduled for surgery may experience various types of anxiety, including concerns
about anesthesia, pain, death, and fear of the unknown. Preoperative anxiety can be caused by
several factors, such as knowledge level, family support, type of surgery, and the quality of
communication or caregiving attitudes in applying anxiety prevention measures to
preoperative patients.This study aims to analyze the relationship between family support,
knowledge level, and anxiety level of patients who are about to undergo surgery at Murni
Teguh Tuban Bali Hospital. The research method used is a descriptive survey with a cross-
sectional design conducted from June to July 2024. The study population consisted of 172
patients, with a sample of 150 patients selected using purposive sampling.The results of this
study indicate a strong relationship between knowledge level and family support with anxiety
level. The relationship shows a positive direction, meaning that the higher the knowledge and
family support of patients who are about to undergo surgery, the lower their anxiety level. The
correlation coefficients were 0.627 and 0.539, respectively.
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Abstrak

Pasien yang akan dilakukan tindakan pembedahan atau operasi dapat mengalami berbagai
kecemasan, cemas terhadap anestasi, nyeri atau kematian, dan takut ketidaktahuan.
Kecemasan pre operasi dapat disebabkan oleh berberapa faktor, antara lain adalah faktor
pengetahuan, dukungan keluarga, jenis operasi, komunikasi atau sikap perawatan dalam
mengaplikasikan pencegahan kecemasan terhadap pasien pre operasi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Pengetahuan
dan Tingkat Kecemasan pasien yang akan menghadapi operasi di Rumah Sakit Murni Teguh
Tuban Bali. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei deskriptif
dengan desain cross sectional yang dilakukan pada bulan Juni sampai dengan Juli 2024.
Populasi dalam penelitian ini 172 pasien dengan sampel 150 pasien. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara tingkat pengetahuan dan
dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan, Arah hubungannya menunjukkan arah
positif, artinya semakin tinggi pengetahuan dan dukungan keluarga pasien yang akan
menghadapi operasi maka semakin rendah tingkat kecemasan pasien, nilai koefisien
korelasinya sebesar sebesar 0.627 dan 0.539.
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Pendahuluan

Operasi merupakan suatu tindakan pengobatan yang mana membuka atau
menampilkan bagian tubuh yang ditangani. Seseorang yang akan dilakukan
tindakan pembedahan atau operasi dapat mengalami berbagai kecemasan, cemas
terhadap anestasi, nyeri atau kematian, dan takut ketidaktahuan. Selain kecemasan
tersebut pasien juga mengalami kekhawatiran lain seperti masalah finansial,
tanggungjawab terhadap keluarga dan kewajiban pekerjaan atau ketakutan akan
prognosis buruk atau kemungkinan kecacatan di masa akan datang. Hal ini dapat
meningkatkan kecemasan yang sangat hebat (Ellangga et al., 2024). Kecemasan pre
operasi dapat disebabkan oleh berberapa faktor, antara lain adalah faktor
pengetahuan, dukungan keluarga, jenis operasi, komunikasi atau sikap perawatan
dalam mengaplikasikan pencegahan kecemasan terhadap pasien pre operasi.

Kecemasan berhubungan dengan berbagai prosedur asing yang akan dihadapi
pasien dan juga ancaman terhadap keselamatan jiwa pasien akibat prosedur
pembedahan dan pembiusan (Oktarini & Prima, 2021). Dampak kecemasan pada
pasien pre operasi dapat mengganggu terhadap proses dan jalannya tindakan
operasi . Berdasarkan data yang diperoleh dari World Health Organization (WHO)
jumlah orang dengan operasi elektif pada tahun 2018 terdapat 50% pasien pre
operasi di dunia mengalami ansietas mencapai 534 juta jiwa. Data pada tahun 2019
terjadi penurunan menjadi sekitar 148 juta jiwa, Dengan 1,2 juta jiwa terjadi di
Indonesia. Data pada tahun 2020 ada 234 juta jiwa klien di semua rumah sakit di
dunia dan lebih dari 28% orang mengalami kecemasan (Hudia et al., 2023). Menurut
kemenkes RI (2021) Tindakan operasi menempati urutan posisi ke 11 dari 50
penanganan penyakit yang ada di Indonesia. Tindakan operasi di Indonesia tahun
2020 mencapai hingga 1,2 juta jiwa, Tindakan operasi di Indonesia meningkat dari
tahun ke tahun dengan jumlah lebih dari 800.000 orang per tahun. Sedangkan angka
perbandingan antara perempuan dengan laki-laki, yaitu perempuan mencapai
50,15%, sedangkan laki-laki sebanyak 30,5%, dan operasi anak dibawah umur
sekitar 10% sampai 15%. angka kecemasan di Indonesia mencapai 11,6% dari
populasi orang dewasa. Pravalensi kecemasan pada pasien pra operasi sekitar 75-
90% dan Kebanyakan orang akan merasa cemas ketika divonis harus menjalani
operasi (Maulina et al,, 2023). Dari hasil survei yang dilakukan peneliti di ruangan
operasi Rumah Sakit Murni Teguh Tuban Bali di dapat data sementara yang peneliti
peroleh dari bulan Januari 2024 sampai April 2024 terdapat 781 orang yang
menjalani operasi, dengan rata-rata tiap bulan sekitar 195 pasien, sekitar 10%
pasien batal operasi di karenakan keadaan umum pasien tidak stabil, sedangkan
90% pasien yang masuk ruang operasi mengalami kecemasan (Data Hasil Rekam
Medis RS Murni Teguh Tuban Bali, 2024) Berdasarkan penjelasan latar belakang
diatas dan hasil pengamatan pada penelitian sebelumnya maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul Hubungan Dukungan Keluarga Dengan
Tingkat Pengetahuan dan Tingkat Kecemasan Pasien Yang Akan Menghadapi
Operasi Di Rumah Sakit Murni Teguh Tuban Bali.

Siwah: Multidisciplinary Scientific Journal
Volume 1, Nomor 4, 2025, 80-88

81



Debora Juwita Rini, Hubungan Dukungan Keluarga.,

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan
korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel
yang diteliti secara objektif melalui pengukuran angka. Desain kuantitatif
korelasional dipilih karena sesuai untuk mengidentifikasi hubungan dan tingkat
keeratan antara variabel tanpa memberikan perlakuan khusus kepada responden.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2024, tepatnya mulai tanggal 12 hingga 30
Juli 2024, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh data yang relevan dalam
jangka waktu yang terencana (Kasiram, 2010).

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 150 responden. Penentuan jumlah
sampel dilakukan menggunakan rumus Isaac dan Michael yang umum digunakan
dalam penelitian sosial dengan tingkat kesalahan (error) tertentu. Pemilihan sampel
dilakukan menggunakan teknik Non Probability Sampling, yaitu metode
pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama bagi setiap
anggota populasi untuk menjadi responden, namun dipilih berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan oleh peneliti, misalnya kesediaan dan kesesuaian dengan
karakteristik penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari tiga jenis kuesioner, yaitu
Hospital Anxiety and Depression Scale (HADS) untuk mengukur tingkat kecemasan
responden, kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan responden tentang
prosedur operasi, dan kuesioner mengenai dukungan keluarga. Ketiga instrumen
tersebut telah melalui proses uji validitas untuk memastikan bahwa item-item
pertanyaan mampu mengukur variabel yang dimaksud, serta uji reliabilitas untuk
memastikan konsistensi hasil pengukuran.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesioner secara
langsung kepada responden sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Data yang
terkumpul kemudian diolah dan dianalisis menggunakan uji Spearman Rho, yaitu
uji statistik non-parametrik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel berskala ordinal atau interval yang tidak berdistribusi normal. Hasil
analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan
antara tingkat pengetahuan tentang operasi, dukungan keluarga, dan tingkat
kecemasan pasien pra-operasi (Ismayani, 2019; Lubis, 2018).
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Hasil Penelitian

Data Demografi menunjukan bahwa tindakan operasi dari bulan Januari
sampai April 2024 terdapat 781 orang yang menjalani operasi, dengan rata-rata tiap
bulannya yaitu 195 pasien, sekitar 10% pasien batal operasi di karenakan keadaan
umum pasien tidak stabil dan 90% pasien yang masuk ruang operasi mengalami
kecemasan.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
1. Usia
Remaja Akhir 42 28.0
Dewasa Awal 59 39.3
Dewasa Akhir 30 20.0
Lansia Awal 14 9.3
Lansia Akhir 5 3.3
Total 150 100.0
2. Jenis Kelamin
Laki-laki 60 40.0
Perempuan 90 60.0
Total 150 100.0
3. Pendidikan
SD 7 4.7
SMP 15 10.0
SMA/SMK 75 50.0
Perguruan Tinggi 53 35.3
Total 150 100.0
4. Pekerjaan
Tidak Bekerja 20 13.3
Swasta 98 65.3
Wiraswasta 26 17.3
PNS 6 4.0
Total 150 100.0
5. Pengalaman Operasi
Ya 97 64.7
Tidak 53 35.3
Total 150 100.0

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
termasuk usia dewasa awal yaitu sebanyak 59 (39.3%), berdasarkan jenis kelamin
sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 90 (60.0%),
berdasarkan pendidikan sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir
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SMA/SMK yaitu sebanyak 75 (50.0%), berdasarkan pekerjaan sebagian responden
memiliki pekerjaan swasta sebanyak 98 (65.3%) dan berdasarkan pengalaman
operasi sebagian responden memiliki pengalaman operasi yaitu sebanyak 97
(64.7%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan

Tingkat Kecemasan Frekuensi (n) Persentase (%)
Normal 76 50.7
Kecemasan Ringan 50 33.3
Kecemasan Sedang 24 16.0
Total 150 100.0

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
tingkat kecemasan yang normal yaitu sebanyak 76 (50.7%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan

Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 70 46.7

Cukup 68 45.3

Kurang 12 8.0

Total 150 100.0

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan yang baik dan cukup yaitu sebanyak 70 (46.7%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Dukungan

Dukungan Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 50 33.3

Cukup 87 58.0

Kurang 13 8.7

Total 150 100.0

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
mendapat dukungan keluarga yang cukup yaitu sebanyak 87 (58.0%).

Pembahasan

1. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Tingkat Kecemasan pada Pasien Pre
Operasi di Rumah Sakit Murni Teguh Tuban Bali
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup kuat
antara tingkat pengetahuan dengan tingkat kecemasan. Arah hubungannya
menunjukkan arah positif, artinya semakin tinggi pengetahuan pasien yang akan
menghadapi operasi maka semakin rendah tingkat kecemasan pasien. Hasil di atas
menunjukkan bahwa pengetahuan seseorang tentang pre operasi sangat penting,
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hal ini bertujuan agar pasien mengerti tentang operasi yang akan dijalaninya.
Sehingga saat menjalani operasi, meminimalkan kecemasan yang dirasakan oleh
pasien. Salah satu peran dari dokter dan perawat untuk mengurangi kecemasan
pasien pre operasi salah satunya memberi perhatian khusus dan memberikan
edukasi tentang persiapan operasi, pelaksanaan dan tahapan yang dilakukan
setelah operasi. Karena informasi dapat menambah wawasan pasien yang akan
menjalani operasi dapat memahami tahapan yang akan dijalani saat dilakukan
tindakan operasi sehingga kecemasan yang dirasakan dapat berkurang.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dari Ningsih (Ningsih & Maryati,
2020)yang menyatakan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan tingkat
kecemasan pre operasi. Penelitian Hatimah (Hatimah et al., 2022) juga menyatakan
bahwa ada hubungan pengetahuan dengan kecemasan pada pasien pre operasi.
Simonsmeier (Simonsmeier et al.,, 2022) juga menyatakan pendidikan yang efektif
membantu pasien untuk memiliki persiapan pra operasi yang dapat diterima,
memahami status kesehatan mereka, mengurangi tingkat kecemasan,
mengendalikan rasa sakit secara efektif, berpartisipasi dalam manajemen diri, dan
mencapai hasil yang optimal.

Pengetahuan dapat mempengaruhi kecemasan pasien terhadap proses
operasi. Pengetahuan rendah yang dimiliki akan mengakibatkan seseorang mudah
mengalami kecemasan. Pengetahuan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
ada disekitar individu baik faktor internal maupun faktor eksternal. Tingkat
pengetahuan tentang pada pasien pre operasi sebagian besar memiliki kategori
baik, hal ini bisa dipengaruhi oleh tingkat pendidikan seseorang. Suryana
(Suryana et al., 2023) menyatakan bahwa pendidikan akan mendorong rasa ingin
tahu, mencari pengalaman serta mengorganisasikan menajdi sebuah pengetahuan.
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka makin mudah menerima
informasi dari orang lain maupun dari media masa khususnya.

2. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Tingkat Kecemasan pada Pasien Pre
Operasi di Rumah Sakit Murni Teguh Tuban Bali

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup kuat
antara dukungan Kkeluarga dengan tingkat kecemasan. Arah hubungannya
menunjukkan arah positif, artinya semakin tinggi pengetahuan pasien yang akan
menghadapi operasi maka semakin rendah tingkat kecemasan pasien. Hasil di atas
menunjukkan bahwa pentingnya dukungan keluarga ini untuk diimplikasikan pada
praktik keperawatan dan pelayanan kesehatan. Tenaga kesehatan perlu
memberikan informasi yang jelas kepada keluarga pasien tentang peran dalam
memberikan dukungan kepada pasien sebelum operasi. Hal ini dapat membantu
pasien dalam menjalani perseiapan pre operasi dengan lebih tenang dan nyaman.

Hasil penelitian ini didukung oleh Annisa (Annisa & Suhermanto, 2019) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga
terhadap penurunan tingkat kecemasan pasien. Dukungan keluarga yang baik dapat
membantu menurunkan kecemasan sementara ketidaksempurnaan dari dukungan
keluarga dapat meningkatkan tingkat kecemasan pasien. Pandiangan (Pandiangan
& Wulandari, 2020) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan kuat yang
signifikan antara dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan pada pasien pre
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operasi. Dukungan keluarga yang baik mampu mengurangi kecemasan yang
dihadapi oleh pasien saat akan menjalani tindakan operasi, hal ini perlu
ditingkatkan sehingga mampu mengurangi beban psikologi yang dialami oleh
pasien. Penelitian dari Wahyuni (Wahyuni, 2022) juga menyatakan bahwa ada
hubungan signifikan antara dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan pada
pasien pre operasi. Semakin baik dukungan keluarga terhadap pasien pre operasi
maka semakin ringan tingkat kecemasan yang dihadapi pasien.

Dukungan keluarga yang tinggi dapat menjadi alat yang efektif dalam
meningkatkan pengalaman pasien dan meminimalkan tingkat kecemasan sebelum
operasi dan berpotensi mempercepat proses pemulihan pasca operasi (Luengo et
al., 2023). Dukungan emosional dan informasi yang diberikan oleh keluarga dapat
membantu pasien untuk lebih siap secara psikologis dalam menghadapi prosedur
operasi (Rangkuti et al.,, 2021).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar pasien pre-operasi berada pada
tingkat kecemasan normal yaitu sebanyak 76 responden (50,7%), sedangkan 50
responden (33,3%) mengalami kecemasan ringan, dan hanya 24 responden
(16,0%) yang mengalami kecemasan sedang. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kecemasan pasien tidak berpotensi mengganggu jadwal operasi yang telah
ditentukan. Faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan meliputi usia, di mana
mayoritas responden berada pada kategori dewasa awal (20-40 tahun) sebanyak
59 responden (39,3%); jenis kelamin, yang didominasi perempuan sebanyak 90
responden (60,1%) karena perempuan cenderung lebih mudah merasa cemas
dibandingkan laki-laki; serta status pendidikan, di mana sebagian besar memiliki
pendidikan terakhir SMA sebanyak 75 responden (50,0%). Dari segi pekerjaan,
sebagian besar pasien bekerja di sektor swasta sebanyak 98 responden (65,3%).
Selain itu, pengalaman operasi sebelumnya juga menjadi faktor penting, di mana
sebanyak 97 responden (64,7%) pernah menjalani operasi sebelumnya sehingga
dapat membantu mereka mengembangkan keterampilan koping yang lebih baik.
Faktor pengetahuan juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan baik dan cukup sebanyak 70 responden (46,7%). Dukungan
keluarga menjadi faktor lain yang berperan, di mana sebanyak 87 responden
(58,0%) mendapatkan dukungan keluarga yang cukup. Dengan demikian, secara
umum status kecemasan pasien tergolong dapat dikendalikan dengan dukungan
faktor internal maupun eksternal yang memadai.
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